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Abstract 
The research aims to improve the performance of economic teachers in an effort to 
increase students' interest in learning through the visual audio media in the form of 
videos on employment materials.The method used is a classroom action research 
method with a descriptive, and collaborative, qualitative approach. The location of the 
research takes place in MAS Darul Ulum located on Kuala Dua road, Sungai Raya 
sub-district, Kubu Raya regency especially in XI IPS B class of 15 female students. 
The data collection techniques used are direct observation techniques. The technique 
for data analysis used is to calculate averages and percentages. This study is done by 
the second cycle with results: the ability of teachers to perform learning using visual 
audio media is 17% increase, which is from 73% in cycle I and increased to 90% in 
cycle II, and the use of visual audio media could increase students' interest in learning 
by 20%, which is from 60% in cycle I increasing to 80% in cycle II. From the data 
obtained it can be concluded that using visual audio media could increase the interest 
of learning students in employment materials in the XI IPS B MAS Darul Ulum  Kubu 
Raya regency. 




Pendidikan merupakan salah satu instrumen 
utama pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Sehingga tenaga pendidik merupakan 
salah satu unsur yang berperan penting 
didalamnya. Undang-Undang Sisdiknas No. 20 
tahun 2003 pasal 40:2, menyatakan bahwa, 
“Pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dan dialogis”. Melakukan variasi 
dalam kegiatan pembelajaran dapat 
menghilangkan rasa bosan, membuat siswa 
menjadi lebih semangat belajar, sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Bistari 
(2019:68) menyatakan bahwa, “Minat belajar 
merupakan suatu perasaan senang, perhatian 
dalam belajar, dan adanya ketertarikan siswa 
pada pelajaran. Susanto (2013:66) menyatakan, 
“minat merupakan faktor yang sangat penting 
untuk menunjang kegiatan belajar siswa”. 
Minat belajar siswa merupakan faktor yang 
sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap 
kegiatan belajar siswa, untuk dapat 
mempertahankan dan meningkatkan minat 
belajar siswa, agar siswa semangat untuk 
belajar, tidak merasa bosan, merasa tertarik, 
senang, perhatian dan merasa terlibat dalam 
pelajaran perlu dilakukan variasi dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Abdul Majid (2016:262) menyatakan bahwa, 
“variasi dalam kegiatan pembelajaran mutlak 
diperlukan dan penting dilakukan oleh guru 
sebagai penggerak utama terjadinya kegiatan 
pembelajaran”. Abdul Majid (2016:262) 
menyatakan bahwa, “variasi dalam kegiatan 
pembelajaran meliputi tiga aspek, yaitu variasi 
gaya mengajar, variasi menggunakan media dan 
bahan ajar, dan variasi dalam interaksi antara 
guru dan murid”.  
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Melakukan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran penting untuk dilaksanakan. 
Apabila pendidik tidak melakukan variasi 
dalam kegiatan pembelajaran, maka  kegiatan 
dalam pembelajaran tidak akan berjalan lancar, 
dan mengakibatkan timbulnya permasalahan 
dalam belajar. Seperti permasalahan yang 
timbul dikelas XI IPS B MAS Darul Ulum 
Kabupaten kubu Raya. Berdasarkan hasil 
wawancara secara langsung terhadap guru 
ekonomi pada tanggal 8 Desember 2018 di 
MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu Raya, 
disampaikan mengenai keluh kesah yang 
dirasakan oleh guru ekonomi mengenai sikap-
sikap siswa yang di didiknya. Beliau 
mengatakan bahwa pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung ia melihat tidak sedikit 
siswa yang menunjukan sikap yang tidak baik 
pada saat kegiatan belajar mengajar, sikap tidak 
baik yang ditunjukkan seperti: siswa tidak 
memperhatikan guru saat guru menjelaskan, 
siswa membicarakan hal lain yang tidak 
berkaitan dengan pelajaran, siswa tidak 
mencatat materi pelajaran, siswa terlihat 
mengantuk, dan tidak bersemangat untuk 
belajar, siswa tidak berperan aktif dalam 
pembelajaran, siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, dan siswa tidak dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara 
langsung pada saat kegiatan pembelajaran 
dikelas XI IPS B MAS Darul Ulum Kabupaten 
Kubu Raya, pada tanggal 10 sampai dengan 11 
Desember 2018, memberikan jawaban terhadap 
permasalahan yang terjadi dikelas XI IPS B. 
Permasalahan yang terjadi yaitu setiap kegiatan 
belajar mengajar guru ekonomi tidak pernah 
melakukan variasi penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan 
pembelajaran, guru selalu menggunakan media 
papan tulis yang digunakan untuk mencatat 
materi yang dipelajari. Kegiatan yang sama, 
yang dilakukan secara terus menerus setiap 
kegiatan pembelajaran ini membuat siswa tidak 
berminat untuk belajar. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa hanya terdapat 40% dari 
15 siswa, yaitu: hanya 6 orang siswa yang 
berminat untuk belajar, dan sisanya 60% dari 
15 siswa, yaitu 9 orang siswa yang tidak 
berminat untuk belajar, 9 sia tersebut 
menunjukan sikap yang tidak baik pada saat 
kegiatan belajar mengajar, sikap tidak baik 
yang ditunjukkan seperti: siswa tidak 
memperhatikan guru saat guru menjelaskan, 
siswa membicarakan hal lain yang tidak 
berkaitan dengan pelajaran, siswa tidak 
mencatat materi pelajaran, siswa terlihat 
mengantuk, dan tidak bersemangat untuk 
belajar, siswa tidak berperan aktif dalam 
pembelajaran, siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, dan siswa tidak dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
akan diadakan perbaikan dalam kegiatan 
pembelajaran, yaitu melakukan variasi 
penggunaan media  audio visual dengan jenis 
video dalam kegiatan pembelajaran, dalam 
upaya meningkatkan minat belajar siswa pada 
materi ketenagakerjaan di kelas XI IPS B MAS 
Darul Ulum Kabupaten Kubu Raya. 
Media audio visual adalah media yang 
menyalurkan pesan melalui dua unsur, yaitu 
unsur gambar dan unsur suara. Video 
merupakan salah satu jenis dari media audio 
visual. Media audio visual dengan jenis video 
ini di percaya dapat membantu memperlancar 
proses belajar dan mengajar. Penggunaan media 
audio visual ini memiliki daya tarik yang cukup 
baik bagi siswa karena dalam media ini terdapat 
unsur gambar dan unsur suara yang dapat 
menarik perhatian siswa, dan membantu 
mempermudah siswa dalam memahami 
pelajaran. Wina Sanjaya (2006:37) menyatakan 
bahwa, “Media audio visual yaitu media yang 
selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 
misalnya video dan film”. Kemampuan media 
ini dianggap lebih baik dan lebih menarik sebab 
mengandung kedua jenis media audio dan 
visual”. Usaha yang di tempuh dalam upaya 
meningkatkan minat belajar siswa pada materi 
ketenagakerjaan melalui media audio visual 
berjenis video ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan 
permasalahan diatas maka peneliti mengangkat 
judul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa melalui Media Audio Visual pada Materi 
Ketenagakerjaan di Kelas XI IPS B MAS Darul 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, dan 
bersifat kolaboratif. Penelitian tindakan kelas 
ini terdiri dari dua siklus atau lebih.  Tekhnik 
dan alat-alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
tekhnik observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi minat belajar siswa dan 
lembar pengamatan kegiatan guru. Tekhnik 
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan 
alat berupa kamera yang digunakan untuk 
mengambil gambar-gambar tentang kegiatan 
pembelajaran, dan buku catatan yang digunakan 
untuk mencatat data-data yang berkenaan 
dengan penelitian. Tahap-tahap yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti dan guru dalam 
mencari solusi untuk mengatasi permasalahan 
yang dihadapi dalam penelitian tindakan kelas 
ini yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, 
Observasi, dan tahap refleksi.  
Pada tahap perencanaan, peneliti bersama 
guru mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan rencana tindakan yang akan 
dilaksanakan, yaitu: peneliti dan guru 
melakukan analisis KD materi yang akan 
disampaikan kepada siswa, membuat RPP 
tentang materi ketenagakerjaan, dan lembar 
kerja siswa, mempersiapkan media audio visual 
dengan jenis video tentang materi 
ketenagakerjaan, dan mempersiapkan alat-alat 
yang akan digunakan, yaitu: proyektor, leptop, 
dan spiker. Pada tahap pelaksanaan peneliti 
berperan sebagai obsever, dan guru ekonomi 
yang mengimplementasikan proses tindakan 
sesuai dengan RPP yang telah disetujui dan 
disepakati oleh peneliti dan guru. Pada tahap 
Observasi peneliti melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat 
pengumpulan data berupa lembar observasi 
minat belajar siswa, dan peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap tindakan yang 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan alat 
pengumpulan data berupa lembar pengamatan 
kegiatan guru. Pada tahap refleksi, peneliti 
bersama guru melakukan diskusi untuk 
membahas dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
Hasil kegiatan tersebut diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang berguna dalam 
menentukan cara pemecahan masalah yang 
dihadapi, sekaligus menjadi bahan 
pertimbangan untuk menyusun rencana 
tindakan yang selanjutnya.  
Lokasi penelitian berada di MAS Darul 
Ulum yang terletak di Jalan Raya kuala Dua, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 
Raya. Subjek penelitian tindakan kelas ini 
adalah seluruh siswi kelas XI IPS B angkatan 
tahun 2019/2020 yang berjumlah 15 siswi 
perempuan. 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
tindakan kelas ini secara umum dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Analisis data dalam 
penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada tiap 
data yang dikumpulkan, baik data kuantitatif, 
maupun data kualitatif. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan cara menggunakan kuantitatif 
sederhana, yaitu persentase (%). Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil 
observasi minat belajar siswa.  
Observasi dilakukan dengan mengamati 
aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Hal yang diamati didasarkan pada 
indikator minat belajar yang telah ditentukan. 
Persentase hasil observasi minat belajar siswa 
dapat diketahui dengan cara menghitung 
persentase tiap aspek yang dihitung dengan 
rumus Persentase skor: Pn  =  x 
100%. Setelah itu dicari rata-rata dari beberapa 
aspek untuk memperoleh persentase minat 
belajar siswa yang diperoleh dengan rumus: P = 
x100%.Selanjutnya setelah 
diperoleh persentase  skor dari setiap aspek 
maka persentase tersebut dikategorikan 
sesuai dengan kualifikasi hasil observasi 
yang dikemukakan oleh arikunto dan 
safruddin, seperti pedoman kualifikasi hasil 






Tabel 1 Pedoman Kualifikasi Hasil Observasi 
Skor rata-rata Kualifikasi 
66,68% ≤ p ≤ 100% Tinggi 
33,34% ≤ p ≤ 66,67% Sedang 
0% ≤ p ≤ 33,33% Rendah 
 
Sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan 
tindakan pembelajaran dalam penelitian ini 
telah ditetapkan indikator keberhasilan tindakan 
dengan cara mengamati aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, aktivitas yang diamati 
didasarkan pada indikator minat belajar yang 
telah ditentukan.  Penelitian tindakan kelas ini 
dapat dikatakan berhasil apabila hasil dari 
analisis data lembar observasi terhadap siswa 
menunjukkan terjadinya peningkatan minat 
belajar siswa mencapai atau bahkan lebih dari 
75%. Dan jika peningkatan minat belajar siswa 
belum mencapai target yang ditentukan maka 
akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I (Tanggal 9 dan 10 September 2019) 
terdapat beberapa prosedur yang dilaksanakan 
oleh guru dan peneliti dalam siklus I ini yaitu: 
1) Perencanaan tindakan. dalam perencanaan 
pembelajaran siklus I ini, peneliti bersama guru 
merumuskan atau membuat langkah-langkah, 
tujuan pembelajaran, memilih dan menetapkan 
metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Selanjutnya menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP, mempersiapkan alat-
alat yang akan digunakan, dan memastikan alat-
alat yang akan digunakan untuk menayangkan 
media video dapat berfungsi dengan baik, 
peneliti mempersiapkan lembar pengamatan 
terhadap guru, dan lembar pengamatan terhadap 
siswa. 2) Pelaksanaan tindakan. Dalam tahap 
ini terdapat tahap-tahap pelaksanaan tindakan 
yaitu: kegiatan inti, pada kegiatan inti guru 
langsung mengkondisikan siswa untuk siap 
menyaksikan video yang akan di tayangkan 
tanpa menyampaikan terlebih dahulu tujuan 
pembelajaran, kemudian guru menayangkan 
video tentang meteri ketenagakerjaan, dan 
materi pengangguran. Setelah video selesai  
 
ditayangkan, guru meminta siswa untuk 
meminta guru memutar kembali bagian-bagian 
video yang sulit dipahami, dan meminta siswa 
untuk bertanya jika masih ada materi yang 
belum dipahami, kemudian guru menjawab 
pertanyaan siswa. Setelah itu guru juga 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa tentang materi yang ditayangkan di video 
dengan tujuan untuk menguji pemahaman siswa 
terhadap video yang telah ditayangkan. Guru 
memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 
bisa menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian 
guru meminta siswa membentuk kelompok 
masing-masing, menjadi 3 kelompok, 1 
kelompok terdiri dari 5 anggota. Setiap 
kelompok diminta untuk membuat kesimpulan 
tentang video yang telah ditayangkan. Setelah 
itu, guru meminta setiap kelompok secara 
bergantian maju kedepan kelas untuk 
menyampaikan hasil kerja sama mereka. Dan 
setelah itu guru langsung menanggapi, dan 
meluruskan hasil kerja kelompok yang maju 
kedepan kelas, tanpa memberikan kesempatan 
terlebih dahulu kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan, pertanyaan, ataupun 
saran terhadap hasil kerja yang disampaikan 
oleh kelompok yang maju kedepan kelas. 
Setelah itu guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang dipelajari. dan 
kegiatan akhir. Kemudian tahap kegiatan akhir, 
guru memberikan evaluasi berupa soal, 
kemudian sebelum siswa keluar kelas, guru 
menyampaikan terlebih dahulu mengenai materi 
yang akan dipelajari, dan media yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada 
petemuan selanjutnya. Setelah itu guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 3) 
Pengamatan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
pengamatan terhadap minat belajar siswa dalam 
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proses pembelajaran dengan  menggunakan 
lembar observasi minat belajar siswa, dan 
peneliti juga melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan guru dengan menggunakan lembar 
observasi kegiatan guru. 4) Refleksi. Setelah 
dilaksanakan pembelajaran siklus I, peneliti 
bersama guru melakukan evaluasi terhadap 
hasil observasi, hasil tes yang dikerjakan siswa 
dan catatan lapangan, yang menghasilkan 
kesepakatan bahwa minat belajar siswa dengan 
menggunakan media audio visual hanya 
diperoleh skor sebesar 60%, berdasarkan 
kualifikasi hasil observasi yang dikemukakan 
oleh Arikunto & Safrudin, minat belajar siswa 
termasuk ke dalam kategori sedang. Tetapi 
belum mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. Hasil minat belajar siswa pada 
siklus I hanya mencapai 60%, sedangkan tolok 
ukur yang telah ditentukan dalam indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 
mencapai atau bahkan lebih dari 75%. Dengan 
demikian dapat simpulkan bahwa upaya 
meningkatkan minat belajar siswa melalui 
media audio visual pada materi ketenagakerjaan 
dikelas XI IPS B di MAS Darul ulum 
Kabupaten Kubu Raya pada siklus I belum 
berhasil, karena hasilnya belum mencapai target 
yang telah ditentukan. Sehingga perlu 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran siklus II. 
Adapun hambatan atau kekurangan-
kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siklus I yaitu: diawal 
kegiatn, guru tidak menyampaikan terlebih 
dahulu tujuan dari kegiatan pembelajaran, hal 
ini mengakibatkan siswa menjadi tidak fokus 
dalam menyaksikan video, siswa tidak dapat 
memahami penjelasan materi pembelajaran 
secara keseluruhan, siswa kesulitan dalam 
menyimpulkan materi, dan siswa tidak bisa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
baik. Kemudian materi yang ditayangkan 
didalam video berjalan agak cepat, sehingga 
membuat siswa agak kesulitan dalam 
memahami penjelasan materi dalam video, dan 
hal ini membuat siswa tidak hanya sesekali, 
tetapi sering kali siswa meminta guru untuk 
memutar kembali bagian-bagian penjelasan 
yang sulit dan berjalam agak cepat. Lalu guru 
tidak menentukan nama-nama kelompok 
terlebih dahulu, guru meminta siswa 
membentuk kelompoknya masing-masing 
menjadi 3 kelompok, dan guru juga tidak 
menentukan tempatnya, sehingga suasana 
dalam kegiatan pembelajaran menjadi ribut. 
Guru meminta siswa membentuk kelompok 
setelah siswa menonton video, hal ini membuat 
setiap kelompok kesulitan dalam berdiskusi dan 
mengerjakan tugas kelompok, karena waktu 
yang tersedia terbatas, sebagian waktu mereka 
sudah mereka gunakan untuk membentuk 
kelompok. Dan guru tidak memberikan 
kesempatan terlebih dahulu kepada kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan, pertanyaan, 
ataupun saran terhadap hasil kerja kelompok 
yang maju kedepan kelas, sehingga interaksi 
antara kelompok yang satu dengan kelompok 
yang lainya tidak terlihat aktif, namun demikian 
hal positif / kelebihan dari pembelajaran siklus I 
ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam upaya meningkatkan 
minat belajar siswa sudah terlihat walaupun 
belum optimal. 
Siklus II (Tanggal 23-24 september 2019). 
Terdapat 4 prosedur yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti, dan guru dalam siklus II ini, yaitu: 
1) Perencanan Pada siklus II ini peneliti 
bersama dengan guru membuat rencana 
pembelajaran pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus 1. Semua tahapan kegiatan 
yang akan dilakukan pada siklus II adalah 
kegiatan yang dianggap belum baik atau belum 
sempurna pada pertemuan sebelumnya, dan 
akan diperbaiki pada pertemuan selanjutnya, 
sedangkan yang sudah baik harus bisa 
dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan 
lagi. Pada siklus II ini diharapkan dalam proses 
kegiatan pembelajaran menggunakan media 
audio visual dengan jenis video dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 2) 
Pelaksanaan tindakan. Adapun tahap-tahap 
pelaksanaan pembelajaran yaitu: kegiatan awal, 
pada tahap ini guru mengawali pembelajaran 
dengan meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa, guru mengecek hehadiran 
siswa, dan memusatkan perhatian siswa. guru 
memberikan motivasi, dan melakukan apresiasi 
atau mengulas materi dipertemuan sebelumnya, 
guru mengingatkan kembali materi yang akan 
dipelajari dan media yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 
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kegiatan inti pada saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dimulai siswa terlihat sudah siap, 
antusias, senang, dan bersemangat untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran karena 
pada akhir pertemuan sebelumnya guru 
memberitahukan terlebih dahulu kepada siswa 
mengenai materi yang akan dipelajari dan 
media video yang akan digunakan dalam 
kegitan pembelajaran selanjutnya, kemudia 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru 
menyampaikan terlebih dahulu tujuan dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 
mengerti apa yang harus mereka capai setelah 
mereka belajar dengan menggunakan media 
video, setelah itu guru membentuk siswa 
menjadi 3 kelompok, nama-nama kelompok, 
dan tempatnya sudah ditentukan oleh guru, dan 
siswa langsung menuju kekelompoknya 
masing-masing sesuai dengan arahan guru, 
kemudian guru menayangkan media video 
pembelajaran, setiap kelompok duduk rapi 
bersama dengan anggota kelompoknya 
menyaksikan media video yang ditayangkan, 
guru menayangkan media video yang 
penjelasan materinya berjalan agak lambat dari 
media video yang ditayangkan sebelumnya, 
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
materi yang disampaikan melalui media video 
dan siswa tidak sering kali untuk meminta guru 
memutar kembali bagian-bagian video yang 
sulit untuk dipahami, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
semua kelompok, dan guru memberikan nilai 
tambahan lebih kepada setiap kelompok yang 
dapat menjawab pertanyaan guru dengan benar,  
setelah itu guru meminta setiap kelompok untuk 
membuat kesimpulan dari materi yang 
ditayangkan divideo, dan guru meminta setiap 
kelompok untuk maju kedepan kelas secara 
bergantian untuk menyampaikan hail kerja 
mereka didpan kelas, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan, pertanyaan, ataupun 
saran terhadap hasil kerja yang disampaikan 
oleh kelompok yang maju kedepan kelas, 
sehingga interaksi antara kelompok yang satu 
dengan kelompok lainya terlihat aktif, 
kemudian guru meluruskan penjelasan-
penjelasan yang belum tepat, dann guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pemelajaran. Lalu kegiatan akhir, pada 
kegiatan akhir, guru memberikan evaluasi 
berupa soal, kemudian sebelum siswa keluar 
kelas, guru menyampaikan terlebih dahulu 
mengenai materi yang akan dipelajari, dan 
media yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran pada petemuan selanjutnya. 
Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 3) Pengamatan. Pada 
tahap pengamatan peneliti berperan sebagai 
obsever yang melakukan pengamatan terhadap 
minat belajar siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi minat belajar siswa, dan peneliti juga 
mengamati kegiatan guru dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadapo guru. 4) Refleksi. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus II, 
peneliti bersama guru melakukan evaluasi dan 
perbandingan terhadap hasil observasi, hasil tes 
yang dikerjakan siswa dan catatan lapangan dari 
pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II, 
yang menghasilkan kesepakatan bahwa 
pembelajaran pada siklus II telah mengalami 
perubahan yang lebih baik dari siklus 
sebelumnya. Dari hasil analisis data lembar 
observasi minat belajar siswa pada siklus I 
sampai dengan siklus II menunjukkan telah 
terjadi peningkatan minat belajar siswa sebesar 
20%. Dimana minat belajar siswa pada siklus I 
sebesar 60%, kemudian meningkat menjadi 
80% pada siklus II. Berdasarkan pedoman 
kualifikasi yang dikmukakan oleh Arikunto & 
Safrudin, hasil obervasi minat belajar siswa 
pada siklus II ini termasuk kedalam kategori 
tinggi, dan sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu lebih 
dari 75%, sehingga tidak perlu dilakukan 
perbaikan dalam perencanaan serta pelaksanaan 
kegiatan pembelajar berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi siklus II 
diketahui bahwa kekurangan dalam siklus I 
sudah diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran 
siklus II, kegiatan pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik, dan pelaksanaan 
pembelajaran dinilai sudah cukup maksimal, 
karena 80% siswa sudah menunjukkan 
penguasaan terhadap materi. Adapun upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II 
untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dan 
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permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran pada siklus I yaitu: 
diawal kegiatan, guru menyampaikan terlebih 
dahulu tujuan dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga siswa mengerti mengenai apa yang 
harus mereka capai setelah mereka 
menyaksikan media video yang ditayangkan. 
Kemudian guru menayangkan media video 
yang pembelajaran penjelasan materinya 
berjalan agak lambat dibandingkan dengan 
penjelasan materi yang ditayangkan dalam 
video pada pertemuan Selanjutnya guru telah 
menentukan nama-nama kelompok, dan 
tempatnya terlebih dahulu sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran. sehingga siswa duduk 
dengan rapi bersama dengan anggota 
kelompoknya masing-masing, dan menciptakan 
suasasna pembelajaran yang nyaman. Dan guru 
juga membentuk kelompok diawal kegiatan 
pembelajaran, sehingga pada saat kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
video dimulai siswa duduk rapi bersama dengan 
anggota kelompoknya masing-masing sambil 
menyaksikan video yang ditayangkan, dan 
setiap kelompok dapat mengerjakan tugas 
kelompok mereka dalam waktu yang cukup 
panjang. Dan guru memberikan kesempatan 
kepada  kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan, pertanyaan, ataupun saran terhadap 
hasil kerja kelompok yang maju kedepan kelas, 
sehingga interaksi antara kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lain terlihat aktif. 
Untuk melihat keberhasilan dalam penelitian 
tindakan kelas ini dapat dilihat dari rekapitulasi 
hasil pengamatan minat belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II.  Hal ini dapat diunjukkan    
pada tabel 4.5 Skor Hasil Pengamatan Minat 
Belajar Siswa Siklus I dan Sikilus II, dan tabel 
4.6 Persentase  Hasil Minat Belajar Siswa  
Siklus I dan Siklus II. 
Tabel 2 
Skor Hasil Pengamatan Minat Belajar Siswa 
No Indikator Yang Diamati Siklus I Siklus II Perubahan 
1 Siswa memperhatikan media video yang ditayangkan 11 15 4 
2 Siswa fokus pada media video yang ditayangkan 11 15 4 
3 Siswa terlihat antusias / bergairah dalam mengikuti pelajaran 11 15 4 
4 Siswa tidak ribut saat kegiatan belajar mengajar 11 15 4 
5 Siswa mencatat materi pembelajaran 13 15 2 
6 Siswa aktif bertanya kepada guru jika ada kesulitan yang dihadapi 10 12 2 
7 Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi pelajaran 9 12 3 
8 Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 6 12 6 
9 
Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh  guru 
dengan benar 
3 8 5 
10 Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang dipelajari 0 7 7 
11 
Siswa berusaha mencari informasi tentang materi pembelajaran 
dengan cara bertanya kepada guru 
10 12 2 
12 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan inti materi pelajaran 9 12 3 
13 
Siswa segera mengerjakan tugas dan soal-soal yang diberikan oleh 
guru 
13 15 2 
14 
Siswa fokus dalam mengerjakan tugas dan soa;-soal yang 
diberikan oleh guru 
8 9 1 
15 
Siswa menyelesaikan tugas, dan soal-soal yang diberikan oleh 
guru 
13 15 2 
16 
Siswa dapat menyelesaikan tugas dan soal-soal yang diberikan 
oleh guru dengan baik 
8 9 1 
17 
Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-kata 
mereka sendiri 
8 9 1 
18 Siswa tidak takut menyampaikan hasil kerja didepan kelas 8 9 1 




Persentase Hasil Pengamatan Minat belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Indikator Yang Diamati Siklus I Siklus II Perubahan 
1 Siswa memperhatikan media video yang ditayangkan 73,30% 100,00% 26,70% 
2 Siswa fokus pada media video yang ditayangkan 73,30% 100,00% 26,70% 
3 Siswa terlihat antusias / bergairah dalam mengikuti pelajaran 73,30% 100,00% 26,70% 
4 Siswa tidak ribut saat kegiatan belajar mengajar 73,30% 100,00% 26,70% 
5 Siswa mencatat materi pembelajaran 86,70% 100,00% 13,30% 
6 Siswa aktif bertanya kepada guru jika ada kesulitan yang dihadapi 66,70% 80,00% 13,30% 
7 Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi pelajaran 60,00% 80,00% 20,00% 
8 Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 40,00% 80,00% 40,00% 
9 
Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh  guru dengan 
benar 
20% 53,30% 33,30% 
10 Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang dipelajari 0% 46,67% 46,67% 
11 
Siswa berusaha mencari informasi tentang materi pembelajaran 
dengan cara bertanya kepada guru 
66,70% 80,00% 13,30% 
12 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan inti materi pelajaran 60,00% 80% 20,00% 
13 
Siswa segera mengerjakan tugas dan soal-soal yang diberikan oleh 
guru 
86,70% 100% 13% 
14 
Siswa fokus dalam mengerjakan tugas dan soa;-soal yang diberikan 
oleh guru 
53,30% 60% 6,70% 
15 Siswa menyelesaikan tugas, dan soal-soal yang diberikan oleh guru 86,70% 100% 13,30% 
16 
Siswa dapat menyelesaikan tugas dan soal-soal yang diberikan oleh 
guru dengan baik 
53,30% 60% 6,70% 
17 
Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-kata 
mereka sendiri 
53,30% 60% 6,70% 
18 Siswa tidak takut menyampaikan hasil kerja didepan kelas 53,30% 60% 6,70% 
Jumlah Pn 10,80% 1440% 360,07% 
Rata-Rata Pn 60% 80% 20,00% 
  
Tabel 4 
Persentase Minat Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Pra siklus     Siklus I    Siklus II 
40%              60%            80% 
  
Diagram 1 
Persentase Minat Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 





Penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada materi 
ketenagakerjaan dikelas XI IPS B MAS Darul 
Ulum Kabupaten Kubu Raya. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil analisis data lembar 
observasi minat belajar siswa pada saat pra 
siklus, siklus I sampai dengan siklus II. Hasil 
analisis data lembar observasi pada saat pra 
siklus sampai dengan siklus I menunjukan 
bahwa telah terjadi peningkatan minat belajar 
siswa sebesar 20%, dimana minat belajar siswa 
pada saat pra siklus yang hanya mencapai 40%, 
kemudian meningkat menjadi 60% pada saat 
siklus I. Berdasarkan pedoman kualifikasi hasil 
obervasi yang dikemukakan oleh arikonto dan 
safrudin termasuk kedalam kategori sedang. 
Namun belum mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan dalam penelitian ini, 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
yaitu hasil dari analisis data lembar observasi 
terhadap siswa menunjukan terjadinya 
peningkatan minat belajar siswa mencapai atau 
bahkan lebih dari 75%. Dan jika peningkatan 
minat belajar siswa belum mencapai target yang 
ditentukan maka akan dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. Hasil analisis data lembar observasi 
siklus I menunjukan bahwa minat belajar siswa 
hanya mencapai 60%, dan belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan, 
sehingga perlu dilaksanaan kegiatan dalam 
pembelajaran pada siklus berikutnya.  
Kemudian setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II, hasil analisis data 
lembar observasi dari siklus I sampai dengan 
siklus II menunjukan bahwa telah terjadi 
peningkatan minat belajar siswa sebesar 20%. 
Dimana minat belajar siswa pada siklus I 
sebesar 60%, kemudian meningkat menjadi 
80% pada siklus II. Berdasarkan pedoman 
kualifikasi hasil obervasi yang dikemukakan 
oleh arikunto dan safrudin, minat belajar siswa 
termasuk kedalam kategori tinggi, dan sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan, yaitu lebih dari 75%, sehingga tidak 
perlu dilakukan perbaikan dalam perencanaan 
serta pelaksanaan dalam kegiatan pembelajar 
berikutnya. Alasan terjadinya peningkatan 
setiap aspek minat belajar siswa tersebut  
sebagaimana telah diungkapkan secara rinci 
pada masing-masing bentuk aktivitas 
sebelumnya, namun secara singkat dapat 
diungkapkan bahwa peningkatan setiap aspek 
minat belajar siswa dari siklus I sampai dengan 
siklus II terjadi karena adanya usaha guru 
memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang 
ada serta yang tidak kalah pentingnya adanya 
komitmen belajar dari siswa sehingga 
kerjasama yang baik menghasilkan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Siswa senang, tambah ilmu, dan berminat untuk 
belajar, guru senang dan termotivasi untuk 
melakukan hal baik yang lebih lagi. Sedangkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran juga mengalami peningkatan 
yang sangat signifikan dari siklus I ke Siklus II 
yaitu meningkat sebesar 17%, dimana 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 73%,  
kemudian meningkat menjadi 90% pada siklus 
II. Sebagaimana telah diungkapkan alasan-
alasan dari usaha guru untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa maka menjadi wajar jika 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menjadi meningkat. 
Terjadinya peningkatan minat belajar siswa 
dipengaruhi oleh variasi penggunaan media 
yang dilakukan oleh guru, dan dipengaruhi oleh 
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keunggulan dari media audio visual yang 
digunakan oleh guru. Variasi penggunaan 
media penting untuk dilakukan. Abdul Majid 
(2016:262) menyatakan bahwa, “variasi dalam 
kegiatan pembelajaran mutlak diperlukan dan 
penting dilakukan oleh guru sebagai penggerak 
utama terjadinya kegiatan pembelajaran”. Wina 
Sanjaya (2006 : 37) menyatakan bahwa, “Media 
audio visual yaitu media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung 
unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya video 
dan film. Kemampuan media ini dianggap lebih 
baik dan lebih menarik sebab mengandung 
kedua jenis media audio dan visual”. Dr. Shri 
Krishna Mishra & Professor Badri Yadav 
(2014)  stated, “Audio visual aids are not 
designed to amuse the learner but to create and 
increase the interest to provide a learning 
atmosphere by using the two treat senses of 
sight and hearing more”. Alat bantu audio 
visual dirancang bukan untuk menghibur 
pelajar, tetapi digunakan untuk meningkatkan 
minat dan memberikan suasana belajar dengan 
dua suguhan yaitu indera penglihatan dan 
indera pendengaran. Samreen Akram and 
Sufiana and K. Malik (2012) stated, Audio-
visual aids are good means of communicating 
with people and students. They help in 
maintaining and retaining student’s interest 
almost till the very end of the classroom 
session. Alat bantu audio visual adalah cara 
yang baik digunakan untuk berkomunikasi 
dengan siswa. Media audio visual ini membantu 
mempertahankan minat siswa hampir pada 
akhir sesi kelas. Susanto (2013:66) menyatakan, 
“minat merupakan faktor yang sangat penting 
untuk menunjang kegiatan belajar siswa”. 
Dikatakan Slameto (dalam Bistari, 2019:67) 
bahwa minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, 
maka siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, 
karena tidak ada daya tarik baginya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan media audio visual oleh guru 
ekonomi dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS 
B MAS Darul Ulum Kabupaten kubu Raya. 
Terjadinya peningkatan minat belajar siswa 
dipengaruhi oleh keunggulan dari media audio 
visual yang digunakan oleh guru dan adanya 
usaha guru dalam memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan yang ada serta yang tidak kalah 
pentingnya adanya komitmen belajar dari siswa 
sehingga kerjasama yang baik menghasilkan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan. Siswa senang, tambah ilmu, dan 
berminat untuk belajar, dan guru senang dan 
termotivasi untuk melakukan hal baik yang 
lebih lagi.Terjadinya peningkatan minat belajar 
dapat dibuktikan oleh hasil hasil analisis data 
lembar observasi dari siklus I sampai dengan 
siklus II yang menunjukan bahwa telah terjadi 
peningkatan minat belajar siswa sebesar 20%. 
Dimana minat belajar siswa pada siklus I 
sebesar 60%, kemudian meningkat menjadi 
80% pada siklus II. Berdasarkan pedoman 
kualifikasi hasil obervasi yang dikemukakan 
oleh arikunto dan safrudin, minat belajar siswa 
termasuk kedalam kategori tinggi, dan sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan, yaitu lebih dari 75%, sehingga tidak 
perlu dilakukan perbaikan dalam perencanaan 
serta pelaksanaan kegiatan pembelajar 
berikutnya. Sedangkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran juga mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan dari siklus I 
ke Siklus II yaitu meningkat sebesar 17%, 
dimana kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 73%,  
kemudian meningkat menjadi 90% pada siklus 
II. Sebagaimana telah diungkapkan alasan-
alasan dari usaha guru untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa maka menjadi wajar jika 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menjadi meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan apa yang telah dilaksanakan 
dan hasil yang diperoleh dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini, maka disarankan: 1) Guru 
sebaiknya menyampaikan terlebih dahulu 
tujuan dari kegiatan pembelajaran diawal 
kegiatan, agar siswa mengetahui apa yang harus 
dicapai setelah belajar dengan menggunakan 
media audio visual. 2) Guru sebaiknya 
mempersiapkan media  audio visual sesuai 
dengan kebutuhan, agar siswa dapat dengan 
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mudah memahami isi materi yang disampaikan 
melalui media audio visual. 4) Guru sebaiknya 
membagi kelompok belajar siswa, menentukan 
nama-nama kelompoknya, menentukan tempat 
belajar siswa sebelum kegiatan belajar dimulai, 
agar tidak tercipta suasana yang ribut dalam 
kegiatan pembelajaran. 5) Guru sebaiknya 
memberikan kesempatan kepada siswa terlebih 
dahulu untuk memberikan jawaban dari 
pertanyaan siswa lain, kemudian di beri 
kesempatan untuk memberikan tanggapan, agar 
siswa yang satu dan siswa lainya dapat 
berinteraksi dengan atif. 
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